
BAB VI 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Media audio visual merupakan media yang dapat menyampaikan 

informasi secara menghibur dan edukatif. Konsep yang diusung film ini 

adalah film dokumenter gaya expository dengan genre ilmu pengetahuan. 

Gaya expository pada film ini terletak pada pengerucutan tema yaitu 

tema lingkungan yang berfokus tentang sampah botol plastik. Pengerucutan 

tema ini diwujudkan dalam visual gambar yang didominasi oleh botol plastik. 

Expository merujuk pada gaya penuturan yang persuasif, hal ini terdapat pada 

pernyataan narasumber pada segmen kedua dan ketiga. Persuasi pada segmen 

kedua diwujudkan dengan ajakan Ketua Kelompok Studi Kelautan untuk 

menjaga habitat plankton dengan tidak membuang sampah plastik ke laut. 

Persuasi pada segmen ketiga diwujudkan dengan pernyataan narasumber 

Prof. Dr. Ir Cahyono Agus tentang mengelola sampah secara benar agar 

sampah menjadi berkah, bukan musibah. Persuasi oleh Direktur Eksekutif 

Green Network Indonesia ini diakhiri dengan ajakan untuk berkontribusi 

secara nyata dalam hal penanganan sampah dari pemerintah dan seluruh 

masyarakat. 

Unsur visual memiliki peran yang penting dalam setiap karya film. 

Pengemasan film yang baik dan matang akan menghasilkan tayangan yang 

dapat mencuri perhatian penonton. Informasi yang disajikan dengan 

visualisasi yang senatural mungkin dan tidak monoton merupakan aspek 

penting dalam film dokumenter ini, mengingat film dokumenter genre ilmu 

pengetahuan ini selain berfungsi untuk menambah wawasan baru, namun juga 

dapat menjadi sarana hiburan. Genre ilmu pengetahuan diwujudkan pada 

penggunaan grafis dan animasi. Grafis tujuh jenis botol plastik berguna untuk 

memudahkan penonton mengerti jenis-jenis plastik yang berhubungan dengan 

recycle. Animasi pertama adalah animasi air lindi yang masuk ke pori-pori 

tanah dan sumur. Animasi kedua adalah penjelasan tentang dampak gas 
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metana di atmosfer. Animasi terakhir tentang proses bioaccumulation di laut. 

Grafis dan animasi ini menambahkan informasi visual yang tidak bisa 

didapatkan dengan footage.  

 

B. Saran 

Kepada konsumen Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) disarankan 

bijak mengkonsumsi AMDK baik dalam memilih produk maupun mengelola 

sampah kemasan AMDK tersebut agar tidak menyebabkan kerusakan 

lingkungan hidup yang akan berimbas kepada masa depan manusia sendiri. 

Pembuatan film dokumenter membutuhkan riset dan kedekatan dengan 

objek, hal tersebut penting karena akan membantu dalam menyusun konsep 

dan penyampaian. Riset akan memberikan pemahaman baru mengenai objek 

yang akan diangkat. Sumber referensi data dan tinjauan karya juga sangat 

penting sebagai acuan dalam menciptakan karya film dokumenter. Isu 

lingkungan terutama sampah plastik masih merupakan isu yang sensitif di 

negara berkembang seperti Indonesia, riset secara mendalam dan pemilihan 

narasumber yang mampu memberikan statement lugas, terarah dan apa adanya 

tanpa menutupi realita menjadi hal terpenting untuk dilakukan oleh peneliti 

selanjutnya. 
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